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HUBUNGAN PENGETAHUAN SPINAL ANESTESI
DENGAN TINGKAT KECEMASAN PRE OPERASI
PADA PASIEN SECTIO CAESAREA DI RSKIA
SADEWA YOGYAKARTA

Muhamad Annaba Alwi Tholib2, Maulidah?®
Abstrak

Latar Belakang: Tindakan pembedahan dengan spinal anestesi dapat
menimbulkan ancaman tubuh, integritas serta jiwa seseorang. Kecemasan yang
dialami pasien yang direncanakan pembedahan dapat terjadi karena kurang
pengetahuan tentang prosedur pembiusan yang akan dijalani. Kecemasan yang
dialami pasien dapat memberikan efek kegelisahan dan mempengaruhi
kardiovaskular yang dapat mengganggu proses pembedahan.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan spinal
anestesi dengan tingkat kecemasan pre operasi.

Metode: Desain penelitian ini adalah korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Populasi pada penelitian ini adalah pasien sectio caesarea dengan kriteria
inklusi dan ekslusi di Instalasi Bedah Sentral RSKIA SadewasY ogyakarta. Jumlah
sampel penelitian ini sebanyak 32 responden yang dipefoieh @engan consecutive
sampling. Instrumen pengetahuan menggunakan k@iesionerg@an ‘Kecemasan pasien
pre operasi menggunakan instrument APAIS) ‘Datamyang.diperoleh dianalisis
menggunakan Uji Spearman rho dengaif a—0,05. = A

Hasil: Penelitian menunjukkan ada hubunganantara peng{e}g\l@t}ah prosedur anestesi
spinal dengan kecemasan pasién intraoperatif den @g‘p% 0,0Q0.

Kesimpulaii: Pengetaiuan teftang  pProsedur, af §$c‘<.st>‘é§riﬁal dibutuhkan guna
mendorang\responden - menggunakan \_mEka’n' me> koping yang positif dalam
mengatasi < kecenasan cyang dialdmi. Pehgetahuan yang baik menyebabkan
mekaniSme Kepind resporiden menjadi positif yaitu memberikan strategi pemecahan
masalafl dalem iengurangl kecemasan yang dialami. Diharapkan penata anestesi
meningkatkan geioerian ecdukasi pre operasi kepada pasien tentang spinal anestesi
agar kecemasan pasien pre operasi berkurang.

Kata Kunci: Pengetauan, Kecemasan
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SPINAL ANESTHESIA KNOWLEDGE
AND PRE-SURGICAL ANXIETY LEVEL IN CAESARIAN SECTION
PATIENTS IN SADEWA MATERNAL HOSPITAL
OF YOGYAKARTA!

Muhammad Annaba Alwi Tholib2, Maulidah®
Abstract

Background: Surgery with spinal anesthesia can pose a threat to a person's body,
integrity and mind. Anxiety experienced by patients who are planned for surgery can
occur due to lack of knowledge about the anesthetic procedure. Anxiety experienced
by patients can give effect to anxiety and affect cardiovascular which can interfere the
surgical process.

Objective: This study aims to determine the relationship between spinal anesthesia
knowledge and pre-surgical anxiety level.

Methods: The design of this study applied correlational with a cross sectional
approach. The population in this study were sectio caesarea patients with inclusion
and exclusion criteria at the Central Surgical Installation of Sadewa Maternal
Hospital of Yogyakarta. The number of samples in this study.were 32 respondents
obtained by consecutive sampling. The knowledge instrumient used a questionnaire,
and the preoperative patient anxiety used the ARAIS instfument. The data were
analyzed using the Spearman rho test with = 0:05.

Results: The study showed that there was & relationship between\gaﬁ\)vledge of spinal
anesthesia procedures and intraoperative patient anxiet wi:gmya\z‘ 0.000.
Conclusion: Knowledge of spihal anesthesia prchdu‘ s Isaneeded to encourage
respondentsZi0 USe posiiive coping mechanjgmsw"‘i’ vesdoming the anxiety. Good
knowledgé causes theréspondent'’s copingimlabﬁagjsﬁto*be positive, namely providing
problemiSelviino st ategiesin reduc\ijl@\the anxiety’experienced. It is expected that the
anesthesiofogist shoutd increase the provision of pre-surgical education to patients
about spinal anesiiiesia so-that preoperative patient anxiety can be reduced.
Keywords Sisnowledge Anxiety
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PENDAHULUAN

Tindakan pembedahan dengan
spinal anestesi dapat menimbulkan
ancaman tubuh, integritas serta jiwa
seseorang. Sehingga Pembedahan
menimbulkan kecemasan yang dapat
mendatangkan berbagai permasalahan
yaitu (takut nyeri, takut terjadinya
perubahan fisik, atau tidak berfungsi
normal, takut peralatan pembedahan,
dan takut tidak bisa menggerakan
anggota  tubuh  setelah  dibius

merupakan respons kecemasan yang

dialami pasien terhadap eperasi-atau

jumlah persalinan di Indonesia. Data
tersebut  melebihi  saran  dari
departemen kesehatan, yang
diharapkan tidak melebihi dari angka
20% per tahun nya.

Menurut  penelitian  Lubis
(2018) jumlah ibu hamil yang memiliki
pengetahuan rendah tentang operasi
persalinan sectio caesarea berjumlah
sebesar 52%. Rendahnya pengetahuan
menjagdi*Taktorgkecemasan pre operasi

pada setiap Menurut

md\\ndu
G\
penelltlan?xNﬁrv)\‘/ulan (2017) tingkat

27

(;\ T(ecqgn §an Pada Pasien Pre Anestesi
(O
™

Qv
pembedahan (Nurwtiani= D). et \al Dengan Tindakan Spinal Anestesi Di

2017).

Menurut Setvowati, A. (2019)
kecemasan diakibatkan oleh sesuatu
yang tidak diketahui menyertai berupa
seluruh pengalaman baru contohnya
melahirkan anak, masuk perkuliahan,
dan  memulai  pekerjaan  baru.
Berdasarkan penelitian Warsono et al.
(2019) persentase jumlah data pasien

persalinan sectio caesarea di rumah

sakit swasta mencapai 30-80% dari

RSUD Sleman, menunjukkan terdapat
2 orang (5,3%) mengalami kecemasan
berat dengan kategori dukungan
keluarga ringan, 25 orang (65,8%)
mengalami kecemasan sedang.

Fase pre operasi adalah awal
yang menjadi dasar keberhasilan pada
tahap-tahap berikutnya. Penelitian

yang dilakukan oleh Nugroho, C.

(2012) menyebutkan adanya hubungan



antara pengetahuan keluarga tentang
pre operasi dengan tingkat kecemasan
dengan hasil signifikansi. Kecemasan
dipengaruhi oleh faktor pengetahuan,
pengetahuan merupakan fungsi penting
dalam mengurangi kecemasan.

Spinal anestesi bekerja
memblok syaraf nyeri dari setengah
tubuh pasien. Pada saat pembedahan,
pembiusan  spinal anestesi tidak
menyebabkan pasien tertidur, hal
tersebut menimbulkan kecemasan pada
pasien sehingga meningkatkan kelease
adrenalin/yang: dapat  menyebabkan

: WO
penurunan=parfust otak yang dapat
merangsan Cental Triger Zone (CTZ)
sehingga terjadi muai-dan muntah saat
proses pembedahan (Siswatiningsih, D.
2019). Keadaan tersebut dapat menjadi
trauma hingga membuat pasien tidak
nyaman selama pembedahan.

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan  pada

tanggal 18

September 2021 dengan metode

wawancara pada penata anestesi yang

bertugas  di RSKIA  Sadewa
Yogyakarta, beliau mengatakan saat
sebelum pasien menjalani prosedur
operasi sectio caesarea, banyak pasien
yang mengalami kecemasan saat pre
operasi. Operasi elektif sectio caesarea
di  RSKIA Sadewa Yogyakarta
berjumlah 136 operasi pada bulan
Agustus 2021.

Petugas _kesehatan memiliki
perang® yang

penting  terhadap

peningkatan pengetghuan dan sikap
\\‘ W
terhadap éa‘meﬁ dan keluarga pasien.
(22 H1ve

(;\ ”Berc@sa}kan PERMENKES RI No.18

(09
~
Tahun 2016 pasal 11 ayat (1) poin e

yang menyebutkan penata anestesi
dapat menganalisis hasil pengkajian
dan merumuskan masalah pasien.
Sehingga permasalahan ini dapat
dikelola dengan baik. Pengetahuan
yang harus diketahui  meliputi
pengertian spinal anestesi, tujuan dan
manfaat, prosedur dan pelaksanaan,
tindakan

penyulit spinal anestesi,

apabila ada kegagalan, hal-hal yang



terjadi selama pembedahan dengan
spinal anestesi (Siswatiningsih, D.
2019).

Berdasarkan latar belakang di
atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Hubungan
Pengetahuan Spinal Anestesi Dengan
Tingkat Kecemasan Pre Operasi Pada
Pasien Sectio Caesarea di RSKIA
Sadewa Yogyakarta.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan dari uraian latar

belakang di_ atas maka ““peneliti

merumuskan " masalah = Bagaimana,
W

hubungan pengeiahuan spingl anestesi
dengan tingkat-ccemasan pre operasi
pada pasien secticCacsarea di RSKIA
Sadewa Yogyakarta?”.
TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan Umum
Diketahui hubungan pengetahuan
spinal anestesi dengan tingkat
kecemasan pre operasi pada pasien
sectio caesarea di RSKIA Sadewa

Yogyakarta

'\“{C\

2. Tujuan Khusus

a. Diketahui tingkat pengetahuan
spinal anestesi pre operasi pada
pasien sectio cesarea di RSKIA
Sadewa Yogyakarta.

b. Diketahui tingkat kecemasan
pre operasi pada pasien sectio
caesarea di RSKIA Sadewa
Yogyakarta.

c. Diketahui hubungan

pengetaliian), spinal anestesi
dengan tjngl@t\kecemasan pre
3

. %\3 AN
_operasi _pada pasien sectio

A "
A2 Al

‘C\izxﬁésarea di RSKIA Sadewa

Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah
kuantitatif analisis korelasi, penelitian
yang menguji interaksi antara sebab
dan akibat dari variabel-variabel yang
akan diteliti (Notoatmodjo, S. 2018).
Korelasi merupakan uji hubungan
antara variabel bebas dan terikat yang
korelasi

menghasilkan  koefisien

(Swarjana, 1.K. 2015). Metode yang



digunakan penelitian ini yaitu cross
sectional yang mempelajari hubungan
faktor-faktor resiko dengan
pengumpulan data langsung pada satu
waktu

(Notoatmodjo, S. 2018).

Penelitian ini  untuk mengetahui
hubungan pengetahuan spinal anestesi
dengan tingkat kecemasan pre operasi
pada pasien sectio caesarea.

Jumlah sampel penelitian ini
terdapat 32 sampel.. Teknik sampling
penelitian ini

menggunakan

consecutive sampling. Sampel

penelitian ditetapkan
Qb
mengguiakan kriieria ink!usi maupun

yang

eksklusi \denoar. memenuhl syarat di

tempat yang sudah-Gitetapkan sampai

memenuhi  jumlah  sampel

yang
dibutuhkan (Swarjana, 1.K 2015).

Pengumpulan data menggunakan 2
angket/kuesioner pengetahuan spinal
anestesi dan kuesioner APAIS yang
dilengkapi dengan wawancara
(Notoatmodjo, S. 2018). Untuk uji

normalitas data pada penelitian ini

menggunakan uji shapiro wilk. Uji ini
digunakan untuk menentukan data
normal atau tidak maka Asymp.Sig

dibandingkan dengan 0,05. Jika

Asymp.Sig lebih kecil dari 0,05 maka
dapat disimpulkan data tidak normal.

Data tidak normal maka

yang

dilakukan hipotesis dengan

menggunakan uji spearman rho
HASIL PENEMITIAN

1IN Denalgdmumd Tempat Penelitian
AN
. ‘\~\‘§ [#
Rurah Sakit Khusus Ibu dan
< "3\

D7 WY
of 99\}1%5 Shdewa merupakan salah satu
. -

RN
wd (:\ "3
“rumah sakit khusus ibu dan anak yang

berawal dari rumah bersalin, balai
pengobatan kesehatan ibu dan anak
yang memiliki izin operasional sejak
bulan November 2009 dan diresmikan
tanggal 21 Februari 2010. RSKIA
Sadewa berada di wilayah Daerah

Istimewa Yogyakarta

yang
berkedudukan di Babarsari TB XVI

No. 13 Sleman.



Adapun fasilitas yang terdapat
di RSKIA Sadewa Yogyakarta
meliputi 1IGD 24 Jam, Poliklinik,

Layanan Persalinan 24 Jam, Fisioterapi

dan Laboratorium Klinik 24 Jam.

2. Data Responden

Penelitian ini  dilakukan pada

tanggal 13 Desember sampai 21 Januari

2021 di ruang persiapan IBS RSKIA

No. Pengetahuan Frekuensi Peresentase
() (%)

1 Baik 17 53.1

2 Cukup 11 34.4

3 Kurang 4 12.5
Jumlah 32 100

No. Pengalaman Frekuensi Peresentase
SC () (%)

1 Cemas 18 56.3
Ringan

2 Cemas 6 18.8
Sedang

3 Cemas Berat 3 9.4

4 Cemas 5 15.6
Sangat Berat
Jumlah 32 100
Berdasaskan tabel di atas

dapatkan hasil pada penelitian ini umur
responden seba?ka\n’b\ééar berumur 20-

25 gahur?‘ sqvbanyak 11 responden

\ \f 2\
qu@ﬁ persentase sebesar (34.4%).

Responden dengan umur 26-30 tahun

didapatkan sebanyak 11 responden

dengan persentase sebesar (34.4%).

Responden dengan umur 31-35 tahun

didapatkan sebanyak 10 responden

dengan persentase sebesar (31.3)%.

Berdasarkan tabel diatas

didapatkan bahwa sebagian besar

responden dengan pendidikan terakhir

perguruan sebanyak 20

tinggi

Sadewa Yogyakarta. Distribusi
frekuensi data responden sebagai
berikut :
No. Umur Frekuensi Peresentzée
B ©, ... '% R\
1 2025 11 344
2 26-30 11 34.4
3 3 e 31.3
Juniah 32 100
No. Pendidikan  Frekuensi Peresentase
() (%)
1 SMA 12 375
2 Perguruan 20 62.5
Tinggi
Jumlah 32 100
No. Pekerjaan Frekuensi Peresentase
() (%)
1 Ibu Rumah 19 59.4
Tangga
2 Wiraswasta 9 28.1
3 TNI/POLRI 1 3.1
4 PNS 3 9.4
Jumlah 32 100

responden dengan besar persentase




(62.5%). Pendidikan terakhir

responden sekolah  menengah atas
didapatkan sebanyak 12 responden
dengan persentase sebesar (37.5%).
Berdasarkan tabel diatas didapatkan
bahwa sebagian besar responden
dengan pekerjaan ibu rumah tangga
sebanyak 19 responden dengan
persentase (59.4%). Responden dengan
wiraswasta

pekerjaan didapatkan

sebanyak 9  responden  dengan
persentase (28.1%). Responden dengan
pekerjaan TNI/POLRI didapatkan ‘&

responden /dengan persesntese (3.19%).

(\

Respondzn= cengan pekerjean PNS

didapatkan Sebaivak 3 responden

dengan persentase{S:4%).

Tests of Normalit

mengenai prosedur spinal anestesi pada
penelitian ini sebanyak 17 responden
berpengetahuan baik dengan
persentase sebesar (53.1%). Responden
berpengetahuan cukup sebanyak 11
responden dengan persentase sebesar
(34.4%). Responden berpengetahuan
kurang berjumlah 4 responden dengan
persentase sebesar (12.5%).
Berdasarkan tabel diatas didapatkan
bahwa besar

sebagian responden

dengan cemas rmg‘an pre operasi
3\ 3
sebanyaki&s re§ponden dengan besar
W27

(;\ persepﬁa e?ss 3%). Responden dengan

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statist df Sig. | Statist df Sig.
ic ic
Pengetahuan .329 32 .000 .745 32 .000
Tingkat .333 32 .000 723 32 .000
Kecemasan

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel diatas didapatkan

bahwa pengetahuan responden

\C‘

cemas sedang sebanyak 6 responden
dengan persentase (18.8%). Responden

dengan cemas berat didapatkan

sebanyak 3  responden  dengan

persentase (9.4%). Responden dengan

tingkat kecemasan sangan berat

sebanyak 5 responden dengan

persentase sebesar (15.6%).



3. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan tabel diatas
memperlihatkan bahwa hasil uji
normalitas kedua variabel Asyimp Sig.
sebesar .000 kurang dari 0,05 sehingga
data dikatakan tidak berdistribusi
normal. Maka uji yang dilakukan untuk
mengetahui hubungan kedua variabel
menggunakan uji spearman rho.

4. Hubungan Pengetahuan Spinal

Anestesi Dengan Tingkat
Kecemasan Pre Operasi Pada

Pasien Sectio Caesarea di"RSKIA

Sadewga Yogyakarta

W (\\

«Tingkat Kecemasan

I
Pengetal Rin Sad -2 Be | Sangat
uan
gan lano.srat | Berat

Baik 195550 0> 0
Cukup 1 6 2 2
Kurang 0 o 1 3
Jumlah 18 6 3 5

Hasil Uji Spearman rho signifikansi = 0,000

Dari  tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa semakin baik
pengetahuan maka tingkat kecemasan
akan semakin rendah, dan sebaliknya
responden dengan pengetahuan yang
cukup maupun kurang cenderung
mengalami kecemasan ringan hingga

cemas berat .Hasil uji statistik

spearman rho menunjukkan p = 0,000,
hal ini berarti p value yang didapatkan
< a = 0,05, yang mengartikan ada
hubungan antara pengetahuan prosedur
anestesi spinal dengan kecemasan
pasien pre operasi.

PEMBAHASAN

Pengetahuan adalah proses
yang diperoleh melalui panca indera
dan ada bebefdpa hal yang dapat
menpengarulil  pengetahuan seperti
pendidikar, bLgQaya" dan informasi
(L%starj, ;)“2\09&5) Faktor penyebab
I&l(aﬁg ;u‘/a pengetahuan responden
disebabkan sebagian besar responden
mengatakan sedikit sekali informasi
yang didapat di RS tentang prosedur
pembiusan spinal. Informasi akan
memberikan pengaruh pada
pengetahuan seseorang. Responden
dengan pendidikan sekolah menengah
atas dan perguruan tinggi memiliki
pengetahuan yang baik. Hal ini sesuai
dengan penelitian Hasanah, (2017).

Tingkat pendidikan tinggi akan



memiliki respons yang lebih baik, lebih
rasional, dan juga mempengaruhi
kesadaran dan pemahaman stimulus.
Kecemasan merupakan respons
emosional terhadap penilaian subjektif
individu, yang disebabkan oleh alam
bawah sadar serta penyebabnya tidak
diketahui secara spesifik (Hasanah,
2017). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Rondonuwu et al.,
(2014) di Balai Kesehatan Mata
Masyarakat menunjukan terdapat 16
responden (38,1%) pre operasi yang
mengalamikecemasan ringan 2 (4.8%) .
respondgn:ticak mengalam! kecemasaﬁ\
pre operasy 14 resporiden (33.3%)
mengalami kecemasan sedang, dan 10
responden

(23.8%) mengalami

kecemasan  berat. Pre  operasi
merupakan pengalaman baru bagi
responden yang akan dilakukan
tindakan operasi.

Berdasarkan hasil penilitian ini

didapatkan sebagian besar responden

berpengetahuan baik dengan jumlah 17

responden dengan persentase sebesar
(53.1%). Pengetahuan yang dimiliki
membuat responden memilki
mekanisme koping yang positif saat
menyelesaikan ~ kecemasan  yang
dialami. Dengan pengetahuan yang
baik, sehingga pengetahuan yang
dimiliki dapat membuat strategi dalam
penyelesaian masalah (problem solving
strategies), yang antara lain dapat
mengurangl stress| secara efektif dan
dapat menlngkatkaQ\keyaklnan diri
serta’\keniam uig;‘untuk menghadapi
e

(;\ Gan ‘qTehﬂecahkan masalah yang akan

(09
™~
datang (Wahyuni,S.A.2015).

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Tingkat pengetahuan pasien

sectio caesarea dengan
tindakan spinal anestesi
menampilkan  data  bahwa

pengetahuan  kategori  baik
sebanyak 17 responden dengan

persentase sebesar (53.1%).



2. Tingkat kecemasan pre operasi
pada pasien sectio caesarea
dengan tindakan spinal anestesi
di RSKIA Sadewa Yogyakarta
paling banyak dalam kategori
ringan yatiu 18 responden
dengan persentase  sebesar
(56.3%) dan dengan kecemasan
sangat berat sebanyak 5
responden dengan persentase
sebesar (15.6%)

3. Terdapat

hubungan

pengetahuan spinal ~“@nestesi

derigan -tingkat Kecemasan-pre .
WO

operasi " padat pasiz  sectio

ceesarea. o KSKIA| Sadewa

Yogyakarta.dapat dilihat dari

nilai signifikan sebesar 0.000

(p<0,05).

B. Saran

1. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan hasil penelitian
ini dapat dijadikan refrensi
dan infromasi bagi

mahasiswa untuk

menyusun  tugas  akhir
terutama dengan tema
hubungan pengetahuan
spinal  anestesi  dengan
tingkat kecemasan pre
operasi pada pasien sectio
caesarea.
2. Bagi Rumah Sakit
RSKIA Sadewa
Yogyakarta pada pasien
sectio " caesarea dengan
opera‘ii\i g@ektif diharapkan
o\

G
o §>s‘e8ejgym pasien ditransfer
,"\‘(ﬁ':’ A%

et 2% ruang instalasi bedah
NFio N
\“:\ B R

sentral, Klien sudah
diberikan informasi yang
dapat mengurangi tingkat
kecemasan Klien.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian lanjutan yang
disarankan adalah
pengembangan penelitian
dengan menilai kecemasan
post operasi dan tingkat

kepuasan pelayanan, agar



dapat mengukur apakah

pasien mengalami trauma
post operasi atau tidak.
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